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Evaluas terhadap program pertanian berkelanjutan sudah dilakukan oleh beberapa lembaga yang

mel aksanakan program tersebut, tetapi evaluas yang memberi perhatian khusus pada perubahan perilaku
sasaran program belum dilakukan. Perubahan perilaku penting dikaji untuk melihat sampai sejauh mana
intervensi program dikatakan berhasil.

Metode analisa berpikir logis (logical framework analysis) dengan melihat input, output, effect dan impact
digunakan dalam melakukan evaluas untuk memperoleh gambaran proses perubahan perilaku secara
mendalam. Hasi| evaluasi kemudian dipetakan menggunakan prinsip dasar Homans dalam perubahan
perilaku.

Evaluas bertujuan untuk mempelgjari apakah program mencapal tujuan dan bagaimana program mencapai
tujuan tersebut. Populasi yang dipelgjari adalah petani yang berdomisili di desa Ringinlarik, kabupaten
Boyolali, Jawa Tengah. Evaluas menggunakan data kuantitatif sebaga data sekunder untuk memperoleh
gambaran lokas studi dan masyarakatnya. Selain itu juga menggunakan data kualitatif sebagai hasil
wawancara yang dilakukan dengan informan.

Hasil evaluas menunjukkan bahwa perubahan perilaku yang terjadi pada program Pertanian Berkelanjutan
sampai tahap effect. Perubahan perilaku yang terjadi yaitu petani sudah bersedia menjadi kader, memilih
menggunakan pupuk alami daripada pupuk kimia, menanam tanaman pupuk hijau dan membuat pupuk dari
kotoran ayam sebagai aternatif pupuk alami, menanam dan mengembangkan benih lokal yaitu jagung lokal
dan padi mentik wangi, dan memilih memakai pestisida alami. Lebih lanjut, tercapai kesesuaian antara
rencana program dan hasil yang dicapai dalam dua tahun pelaksanaan program.

Temuan lain memperlihatkan kekuatan dan kelemahan program. Usaha-usaha pemberdayaan, dan
pendampingan yang dilakukan LSM Lesman serta didukung komitmen petani terhadap program
menunjukkan kekuatan program. Kelemahan program yang diperoleh berdasarkan temuan lapangan seperti
kurangnya pengelolaan dan pemasaran benih baru, desain pelatihan dengan materi yang sulit dipahami oleh
petani, dan dampak program terhadap petani sekitar yang belum terlihat.

Prinsip dasar Homans dalam social behavior yang tepat dalam penelitian ini adalah stimulus, action, reward,
value dan expectation. Proposisi stimulus, sukses, value, dan agresi approval yang tepat menggambarkan
perubahan perilaku petani. Lebih lanjut, berdasarkan temuan lapangan, pertimbangan rasional dalam
memilih beberapa alternatif adalah yang paling utama, dimana biaya produksi merupakan faktor dominan
yang dipertimbangkan petani untuk mengadopsi teknologi.
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Evaluasi dengan menggunakah analisa kerangka logis efektif memberikan gambaran proses perubahan
dalam pelaksanaan program, khususnya dalam melihat perubahan perilaku. Beberapa aspek program yang
perlu diperbaiki yaitu design pelatihan, merumuskan perbedaan peran antara PL dan kader (CO), perlu
dibuat perencanaan dan langkah-langkah terhadap pengembangan benih baru, perlu dilakukan studi dampak
program terhadap masyarakat sekitar. Selain itu, ada potensi petani di desa Ringinlarik untuk menjadi
produsen pupuk kandang atau kompos dan pupuk hijau, dan memasarkan benih jagung lokal ke lokasi lain
yang mayoritas masyarakatnya mengkonsumsi jagung serta memiliki kesamaan dalam hal kondisi alam
(tanah, air).



